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ABSTRACT 

Moringa and brown seaweed (T. conoides) are known as natural ingredients that are good for 
the human body. One of them was a good bioactive component as a cosmetic. Research on 
the combination of these two ingredients has never been done. The aims of this study were to 
determine the best sunscreen cream from the combination of Moringa leaves and T conoides. In 
this study, several stages were carried out, namely the production of seaweed porridge and 
Moringa leaf powder,  and formulation of cream preparations with the ratio treatment of T. 
conoides. and Moringa, namely 1:1 (S), 1:2 (T), 2:1 (U) and control/without treatment (R). The 
tests included antioxidant and evaluation of physical parameters of sunscreen cream 
preparations. Evaluation of physical parameters included centrifugal test, emulsion type, 
globule diameter, and organoleptic. Antioxidant activity test showed that cream S was 
significantly different (p<0.005) from cream T and cream U, and it was strong antioxidant 
activity. The centrifugal test for all treatments showed that all cream preparations were stable 
because there was no phase separation. The type of emulsion in all treatments was O/W. The 
diameter of the globules in all treatments had sizes that were still within the allowable range. 
The organoleptic results on the color and aroma parameters of each cream were not 
significantly different (p<0.005) in all treatments. These results are different from the 
appearance parameters because cream S and T are significantly different (p<0.005). Cream S is 
the best cream in this study from the antioxidant activity and all evaluation parameters. 

Keywords : Moringa, cosmetics, sunscreen cream, brown seaweed 

 
ABSTRAK 

Kelor (Moringa oleifera) dan rumput laut coklat (T. conoides) dikenal sebagai bahan alami yang 
baik untuk tubuh manusia. Salah satunya adalah komponen bioaktif  yang baik sebagai 
kosmetik. Penelitian tentang kombinasi kedua bahan ini belum pernah dilakukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan krim tabir surya terbaik dari kombinasi daun kelor dan T. conoides. 
Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan yaitu pembuatan bubur rumput laut dan 
serbuk daun kelor, dan formulasi sediaan krim dengan perbandingan perlakuan T. conoides dan 
kelor yaitu 1:1 (S), 1:2 (T), 2:1 (U) dan kontrol/tanpa perlakuan (R). Pengujian meliputi 
antioksidan dan evaluasi parameter fisik sediaan krim tabir surya. Evaluasi parameter fisik 
meliputi uji sentrifugal, jenis emulsi, diameter globul, dan organoleptik. Uji aktivitas 
antioksidan menunjukkan bahwa krim S berbeda nyata (p<0,005) dengan krim T dan krim U, 
serta memiliki aktivitas antioksidan kuat. Hasil uji sentrifugal untuk semua perlakuan 
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menunjukkan bahwa semua sediaan krim stabil karena tidak terjadi pemisahan fasa. Jenis 
emulsi pada semua perlakuan adalah O/W. Diameter globul pada semua perlakuan memiliki 
ukuran yang masih dalam kisaran yang diperbolehkan. Hasil organoleptik parameter warna dan 
aroma masing-masing krim tidak berbeda nyata (p<0,005) pada semua perlakuan. Hasil ini 
berbeda dengan parameter kenampakan karena krim S dan T berbeda nyata (p<0,005). Krim S 
merupakan krim terbaik dalam penelitian ini dari aktivitas antioksidan dan semua parameter 
evaluasi.    

Kata kunci: Kelor, kosmetik, krim tabir surya, rumput laut cokelat 
 
 

PENDAHULUAN 

Rumput laut merupakan makroalga 
yang banyak tumbuh di perairan pesisir. 
Kandungan bahan aktif seperti antibakteri, 
antioksidan dan imunostimulan diketahui 
banyak terdapat pada rumput laut (Selim 
2012). Salah satu potensi bahan aktif dari 
rumput laut menurut Lann et al. (2016) yang 
bisa dikembangkan adalah sebagai sediaan 
krim tabir surya. Salah satu komponen 
bioaktif rumput laut yang bisa dijadikan 
sebagai tabir surya adalah senyawa fenolik 
yang mampu mengurangi efek radikal bebas 
dan bersifat photoprotective (Yanuarti et al. 
2017a).  

Senyawa fenolik memiliki cincin fenol 
yang dapat mengurangi efek radikal bebas 
dengan cara menyumbangkan atom 
hidrogen dari gugus hidroksi pada cincin 
aromatisnya. Reaksi oksidasi antara senyawa 
fenolik dan radikal bebas mengindikasikan 
senyawa ini sangat potensial sebagai 
antioksidan yang menyebabkan terjadinya 
kestabilan pada radikal fenoksi (Dhurhania 
dan Novianto 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian Yanuarti et 
al. (2017b) diketahui bahwa senyawa bioaktif 
rumput laut dari jenis Turbinaria conoides 
adalah saponin, steroid, triterpenoid, 
flavonoid dan fenol hidrokuinon. Hasil 
penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak 
etil asetat T. conoides memiliki komponen 
total fenolik (211,00 mg GAE/g) dan 
flavonoid (157,16 mgQE/g) tertinggi 
(Yanuarti et al. 2017a). 

Penelitian lain menunjukkan ekstrak 
metanol T. conoides memiliki nilai IC50 
(Inhibition concentration 50) yang sangat kuat 
(Yanuarti et al. 2017a) dan nilai SPF (Sun 
Protection Factor) yang tertinggi dengan nilai 
16,7 (Yanuarti et al. 2017b). Berdasarkan hal 

tersebut T. conoides memiliki potensi untuk 
dijadikan sebagai sediaan kosmetik. 

Daun kelor (M. oleifera) sudah sejak 
lama diketahui memiliki berbagai jenis 
manfaat, diantaranya sebagai antioksidan, 
antimikroba, antibakteri, antiinflamasi, 
infeksi, kanker kulit, anemia, diabetes, 
antitumor, cacingan, serta gangguan saraf 
(Mardiana, 2012).   Ekstrak daun kelor (M. 
oleifera) diketahui memiliki komponen 
bioaktif jenis alkaloid, antrakuinon, 
flavonoid, glikosida, saponin, steroid, 
terpenoid dan tannin (Sinha et al. 2012). 
Menurut Oluduro (2012), daun kelor (M. 
oleifera) mengandung beberapa jenis senyawa 
bioaktif dan mineral. Senyawa bioaktif yang 
ditemukan yaitu alkaloid (0,4%), flavonoid 
(0,77%), fenol (0,29%), saponin (18,34%), 
tanin (0,33%). Kandungan mineral yang 
ditemukan dalam daun kelor (M. oleifera) 
berupa besi (103,75 ppm), magnesium 
(107,56 ppm), mangan (13,55 ppm), 
natrium (11,86 ppm), tembaga (4,66 ppm), 
timah (2,96 ppm) dan zinc (148,54 ppm).  

Menurut Tejas et al. (2012), aktivitas 
antioksidan ektrak metanol dan etanol daun 
kelor (M. oleifera) menunjukan aktivitas 
antioksidan yang kuat, hal tersebut 
dikarenakan adanya kandungan kaemferol. 
Berdasarkan data hasil uji tersebut dapat 
dinyatakan bahwa daun kelor (M. oleifera) 
memiliki potensi sebagai penangkal sinar 
ultraviolet.  

Menurut Agustin et al. (2013,  
kemampuan kulit secara alami dapat 
melindungi paparan sinar ultraviolet, tetapi 
masih belum efektif dalam menahan 
paparan yang berlebih. Oleh karena itu, 
perlu adanya perlindungan tambahan untuk 
mengatasi hal tersebut. Krim tabir surya 
merupakan salah satu produk yang 
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berfungsi dalam membantu menyebarkan, 
menyerap dan memantulkan paparan sinar 
ultraviolet sehingga intensitas paparannya 
semakin berkurang (Zulkarnain et al., 2013). 
Pengembangan kombinasi bubur rumput 
laut T. conoides dan serbuk daun kelor (M. 
oleifera) sebagai krim tabir surya masih 
belum dilakukan sehingga menjadikan 
peluang yang sangat besar untuk 
dilakukannya penelitian ini. Berdasarkan hal 
itu, tujuan dari penelitian ini adalah 
menentukan kombinasi bubur rumput laut 
T. conoides dan serbuk daun kelor (M. oleifera) 
terbaik sebagai sediaan krim tabir surya dari 
hasil aktivitas antioksidan serta evaluasi 
fisiknya. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Bahan dan Alat 

Rumput laut cokelat jenis T. conoides 
yang didapatkan dari daerah Cimandiri, 
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten  dan 
daun Kelor (M. oleifera) yang berasal dari 
Desa Kareo, Kabupaten Serang, Provinsi 
Banten merupakan bahan utama dalam 
penelitian ini. Bahan lain yang digunakan 
yaitu asam stearat (WILMAR), emulgide 
(Alkamus), gliserin (Merck), metil parabean 
(Merck), parafin cair (Brataco Chemistry), 
setil alkohol (Brataco Chemistry), dan 
trietanolamin atau TEA (Merck). Alat-alat 
yang digunakan meliputi  blender (Philips), 
vorteks (Stuart SA8), mikroskrop (Leica 
DM 500), microplate reader (FlexA-200 
Allsheng) dan kaca objek transparan. 
 
Metode Penelitian 

Perlakuan pada penelitian yaitu 
perbedaan konsentrasi rumput laut dan 
kelor dengan perbandingan 1:1 (krim S), 1:2 
(krim T), 2:1 (krim U) dan kontrol (tanpa 
penambahan rumput laut dan kelor) (krim 
R) menggunakan Rancangan Acak Legkap 
satu faktor perlakuan (RAL) dengan 3 kali 
ulangan. Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk 
pengujian organoleptik, adapun panelisnya 
berjumlah 30 orang. 

Prosedur Kerja 
Pada penelitian ini dilakukan beberapa 

tahapan yang meliputi pembuatan bubur 
rumput laut T. conoides dan serbuk daun 
kelor (M. oleifera), serta formulasi sediaan 
krim dengan kombinasi bubur rumput laut 
T. conoides dan serbuk daun kelor (M. 
oleifera). 

 
Pembuatan Bubur Rumput Laut  

Pembersihan dan pencucian rumput 
laut T. conoides dilakukan dengan air 
demineralisasi. Selanjutnya dilakukan 
perendaman dengan air demineralisasi 
selama 12 jam. Rumput laut yang telah 
direndam kemudian di blender hingga 
menjadi bubur yang homogen, dengan 
perbandingan 1:1. Prosedur ini mengacu 
kepada penelitian Yanuarti, et al. (2021) 
dengan modifikasi. 
 
Pembuatan Serbuk Daun Kelor  

Daun kelor (Moringa oleifera) segar yang 
telah dipanen kemudian dicuci dengan air 
demineralisasi. Daun yang sudah bersih 
kemudian dikeringkan dengan cara di jemur 
pada sinar matahari. Daun kelor (M. oleifera) 
yang telah kering kemudian dihaluskan 
menggunakan lumpang, sehingga 
menghasilkan serbuk daun kelor (M. oleifera).   
 
Pembuatan Formulasi Sediaan Krim 

Bahan fase minyak dan fase air 
dipanaskan menggunakan uap pada suhu 
70-75ºC hingga melebur. Selanjutnya 
ditambahkan bubur rumput laut T. conoides, 
serbuk daun kelor (Moringa oleifera) dan metil 
paraben (pengawet) pada basis krim yang 
terbentuk dengan suhu ± 40ºC, sediaan 
kemudian dihomogenkan dengan cara 
diaduk secara perlahan. Sediaan yang telah 
homogen selanjutnya disimpan ke dalam 
wadah. Wadah yang digunakan harus tidak 
tembus cahaya. Formulasi sediaan mengacu 
pada penelitian Pratama et al., (2019) dengan 
dimodifikasi. Formulasi sediaan dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Formulasi sediaan krim 

Bahan Perlakuan 

 Krim R Krim S Krim T Krim U 

Fase minyak (%) 

Asam Stearat 4 4 4 4 
Emulgide 8 8 8 8 
Parafin cair 2 2 2 2 
Setil alkohol 2 2 2 2 

Fase air     

Air destilata ad. 100 ad. 100 ad. 100 ad. 100 
TEA (Trietanolamina) 1 1 1 1 
Gliserin 2 2 2 2 

Bahan tambahan     

Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 
Bubur rumput laut T. conoides 0 15 10 20 
Serbuk daun kelor (M. oleifera) 0 15 20 10 

Ket: ad. = additional penambahan hingga mencapai 100% formula 
 
Analisis Aktivitas Antioksidan 

Tahap awal dilakukan dengan 
melarutkan 10 mg sediaan dengan 1000 μL 
dimethyl sulfoxide. Hasil larutan selanjutnya 
dimasukkan ke dalam microplate reader 
sebanyak 200 μL dan ditambahkan larutan 
DPPH sebanyak 100 μL. Selanjutnya, 
dihomogenisasi dan dilakukan inkubasi 
(suhu 37ºC dengan waktu 30 menit). 
Panjang gelombang yang digunakan pada 
microplate reader yaitu 517 nm (Molyneux 
2004). Persen inhibisi dihitung melalui 
rumus: 
 

 
 
Pengamatan Centrifugal Test 

Tabung sentrifugasi disiapkan untuk 
menempatkan 10 gr sampel ke dalamnya. 
Tabung tersebut selanjutnya ditempatkan ke 
dalam alat sentrifugasi selama 5 jam dengan 
kecepatan 3800 rpm (Rieger 2000). 
 
Uji Tipe Emulsi Krim Tabir Surya  

Sampel krim diletakkan pada kaca 
objek, kemudian diteteskan larutan metilen 
biru pada sampel dan amati disperse warna 
yang terjadi (Buang et al. 2014). 
 
Rerata Diameter Globula 

Persiapan awal dilakukan dengan 
meletakkan krim pada kaca objek yang 

kemudian dilekatkan dengan kaca penutup. 
Pengamatan diameter globula dilakukan 
menggunakan mikroskop optik perbesaran 
40 kali. Diameter globula rerata dihitung 
menggunakan rumus Edmundson et al. 
(2003). 
 
Rumus Edmundson : 

Diameter rerata = 
 

Keterangan : 
n = banyaknya partikel dalam kisaran ukuran 
d = satu dari garis tengah ekivalen 

  
Pengamatan Organoleptik  

Pengamatan organoleptik mengacu 
pada Cerpenter et al. (2000) parameter yang 
diuji yaitu kenampakan, warna, dan aroma.  
 
Analisis Data 

Pengaruh perlakuan dianalisis 
menggunakan analisis sidik ragam 
(ANOVA).  Hasil analisis yang berpengaruh 
nyata kemudian di uji lanjut dengan metode 
BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf 
5% untuk menentukan kesimpulan terbaik. 
Uji Kruskal-Wallis digunakan pada pengujian 
organoleptik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Aktivitas Antioksidan  
Hasil pengujian menggambarkan 

bahwa krim S berbeda nyata dengan krim T 
dan krim U dengan selang kepercayaan 
95%, pada aktivitas antioksidan. Hasil 
pengujian menunjukkan semua konsentrasi 
sediaan krim yang diberikan bubur rumput 
laut T. conoides dan serbuk daun kelor (M. 
oleifera) memiliki nilai IC50 dengan rentang 
kuat dan sedang. Krim S dan T memiliki 
nilai IC50 pada rentang 50-100 μg/mL yang 
berarti aktivitas antioksidannya kuat. Hal itu 
berbeda dengan krim U karena nilai IC50nya 

masih dikategorikan dengan aktivitas 
antioksidan yang sedang (IC50 >100 μg/mL) 
(Pratama et al. 2019).  

Pada krim S dan T diduga terdapat efek 
sinergisme antara rumput T. conoides dan 
kelor yang memberikan pengaruh positif 
terhadap efektifitas antioksidan yang 
menghambat laju radikal bebas DPPH 
(Yanuarti et al. 2017a). Menurut Sinha (2012) 
daun kelor memiliki komponen fitokimia 
dan senyawa bioaktif yang tinggi, sehingga 
nilai antioksidan krim S dan T lebih kuat 
bila dibandingkan dengan krim U Hal itu 
dikarenakan konsentrasi kelor yang lebih 
tinggi pada kedua krim tersebut.

   
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil pengujian aktivitas antioksidan 
   
Penambahan bubur rumput laut T. 

conoides dan Serbuk daun kelor (M. oleifera) 
pada sediaan krim tabir surya diduga 
memberikan pengaruh terhadap nilai 
aktivitas antioksidan. Antioksidan dapat 
berfungsi untuk melindungi kulit apabila 
digunakan bersamaan dengan krim tabir 
surya, dimana senyawa fenol yang memiliki 
peran sebagai antioksidan yang berperan 
sebagai photoprotective (Agustin et al. 2013; 
Nayank et al. 2004). 

Centrifugal Test  
Pengujian centrifugal test biasanya 

dilakukan pada semua sediaan krim sebagai 
salah satu parameter kestabilan fisik pada 
krim (Yanuarti, 2017c). Hasil uji centrifugal 
test dari sediaan krim bubur rumput laut T. 
conoides dan serbuk daun kelor (M. oleifera) 
menunjukkan sediaan krim tetap stabil, dan 
tidak terjadi pemisahan fase (Gambar 2).
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Gambar 2. Hasil centrifugal test 

 
Tidak terjadinya pemisahan bahan 

fase minyak dan fase air disebabkan oleh 
adanya TEA yang digunakan pada sediaan 
krim tabir surya. TEA memiliki kemampuan 
dalam menstabilkan kirm sehingga bahan 
fase minyak dan air dapat tercampur dengan 
sempurna dan stabil (Rodriguez et al. 2012). 
Hasil centrifugal test menunjukkan seluruh 
perlakuan sediaan krim tabir surya 
menunjukkan kestabilan antar fase. 
Menurut Rieger (2000), efek gaya sentrifugal 
selama 5 jam dengan kecepatan 3.800 rpm 
ekuivalen dengan daya simpan sediaan 
dengan efek gravitasi selama 1 tahun.  

 
Uji Tipe Emulsi Krim Tabir Surya  

Secara keseluruhan sediaan krim yang 
telah diberi methylene blue ternyata dapat 
memberikan warna biru, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh sediaan 
termasuk kedalam tipe minyak larut air 
(O/W). Hasil tersebut diduga karena 
efisiensi dari emulgator (TEA, asam stearate 
dan emugide). Sediaan krim O/W memiliki 
kandungan air sehingga mudah untuk 
dibersihkan (Pramudhitha 2016). Gambar 3. 
menggambarkan hasil pengujian tipe emulsi 
sediaan krim tabir surya. 

 
  

 
 

Gambar 3. Tipe emulsi sediaan krim 
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Rerata Diameter Globula 
Ukuran globula pada sediaan krim 

dapat dipengaruhi oleh jumlah emulgator, 
pencampuran dan pengadukan. Bentuk 
globula pada sediaan krim tidak hanya 
berbentuk bola tapi bisa berbentuk 
memanjang atau lonjong. Bentuk globula 
yang tidak teratur diduga disebabkan oleh 
proses pengadukan atau homogenisasi pada 
saat pembuatan krim tabir surya (Dewi et al. 
2014). Hasil pengukuran rerata diameter 
globula dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rerata diameter globula sediaan 
krim  

Formulasi sediaan krim 
tabir surya 

Diameter globula 
(µm) 

R 0.504 ± 0.08 
S 0.531 ± 0.03 
T 0.544 ± 0.07 
U 0.576 ± 0.02 

 
Rerata diameter globula pada sediaan 

krim tabir surya yaitu 0.504 µm hingga 
0.576 µm. Martin et al. (1993) menyatakan 
persyaratan ukuran diameter globula pada 
sediaan krim berkisar antara 0.1–10 µm, 
sehingga nilai rerata globula pada penelitian 
ini masih dalam kisaran standar persyaratan 
sediaan krim. 

 
Organoleptik Krim 

Tabel 3. memperlihatkan keseluruhan 
hasil organoleptik pada penelitian ini. Hasil 
organoleptik kenampakan sediaan krim 
menunjukkan nilai panelis sebesar 4,73 
sampai 6,33. Berdasarkan hasil tersebut 
panelis memberikan penilaian normal 
sampai suka. Penambahan konsentrasi 
bubur rumput laut dan serbuk kelor 
berdasarkan uji Kruskal-Wallis menunjukkan 
pengaruh nyata terhadap tingkat kesukaan 
panelis pada parameter kenampakan. Hal itu 
terlihat dari hasil uji lanjut bahwa krim 
kontrol (krim R) berbeda nyata dengan 
seluruh krim dengan perlakuan 

penambahan rumput laut dan kelor pada 
selang kepercayaan 95%.  

Hasil lain didapatkan bahwa krim 
dengan penambahan konsentrasi T. conoides 
yang tinggi tidak disukai oleh panelis (krim 
U). Penambahan T. conoides diduga 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
parameter kenampakan krim tabir surya. 
Hal itu disebabkan oleh tekstur dari rumput 
laut yang kenyal dan warna yang kecoklatan 
sehingga terlihat kurang menarik (Pratama et 
al. 2019). 

Hasil pengamatan terhadap parameter 
warna pada sediaan krim tabir surya yaitu 
5,33-6,5. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa panelis menilai krim dengan 
penilaian agak suka sampai suka. Tidak ada 
perbedaan nyata pada seluruh perlakuan 
sediaan krim yang ditambahkan rumput laut 
dan kelor berdasarkan uji Kruskal-Wallis 
dengan selang kepercayaan 95%, tetapi 
formulasi sediaan yang paling di sukai oleh 
panelis adalah krim S walaupun tidak ada 
perbedaan nyata antar formula. 

Berdasarkan hasil pengamatan 
didapatkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi serbuk daun kelor (M. oleifera) 
yang diberikan maka warnanya menjadi 
lebih kehijauan. Perubahan warna pada 
sediaan krim menurut Hafting et al. (2015), 
dipengaruhi oleh bahan penyusunnya.  

Hasil pengamatan pada parameter 
aroma mendapatkan nilai kesukaan dari 
panelis sebesar 5,70 sampai 6,43. Nilai 
tersebut menggambarkan bahwa penilaian 
panelis adalah agak suka sampai suka. Tidak 
ada pengaruh nyata pada tiap perlakuan 
aroma yang ditambahkan rumput laut dan 
kelor berdasarkan uji Kruskal-Wallis dengan 
selang kepercayaan 95%. Formulasi sediaan 
yang paling di sukai oleh panelis adalah 
krim S walaupun tidak ada perbedaan nyata 
antar perlakuan. Sediaan krim yang 
diberikan kombinasi rumput laut dan 
serbuk daun kelor memiliki aroma khas 
(Yanuarti et al. 2021). 
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Tabel 3. Nilai organoleptik sediaan krim 

Parameter 
Perlakuan 

Krim R Krim S Krim T Krim U 

Kenampakan 6.33 ± 0.6c 5.50 ± 0.5b 5.10 ± 0.9ab 4,73 ± 0.6a  
Warna 6.50 ± 0.5b 5.76 ± 0.8a 5,56 ± 0.6a 5.33 ± 0.7a 
Aroma 6.43 ± 0.5b 5.80 ± 0.7a 5.76 ± 0.5a 5.70 ± 0.6 a 

Ket: Huruf superscript yang berbeda menunjukkan beda nyata tiap perlakuan (krim R, S, T dan U) pada selang 
kepercayaan 95% 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas 
antioksidan didapatkan bahwa Krim S 
memiliki aktivitas yang paling kuat 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Hasil pengujian seluruh perlakuan memiliki 
nilai centrifugal test dan diameter globula yang 
sesuai untuk krim. Secara keseluruhan tipe 
emulsi seluruh krim adalah O/W. Pada 
pengujian organoleptik secara keseluruhan 
tidak berbeda nyata antar perlakuan. Krim S 
merupakan krim terbaik dilihat dari 
keseluruhan evaluasi. 
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